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This study aims to analyze the implementation of tolerance character in overcoming
bullying in Madrasah Ibtidaiyah. This study uses a qualitative approach with a case
study method. The subjects of the study included students, teachers, and the head
of the madrasah at M| Lantaburo Tangerang. Data collection was carried out
through interviews, observations, and documentation. To ensure the validity of the
data, triangulation techniques of sources and methods were used. Data analysis
was carried out descriptively with the stages of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results of the study indicate that the implementation
of tolerance character is carried out through integration in learning, extracurricular
activities, and school programs based on religious values. Teachers play an active
role as role models and facilitators in building an attitude of mutual respect among
students. In addition, it was found that a personal approach and parental
involvement contributed to reducing the number of bullying in schools. The
implications of this study indicate that tolerance character education can be an
effective strategy in creating a harmonious school environment, thereby supporting
the positive moral development of students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi karakter toleransi dalam
mengatasi bullying di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian meliputi siswa, guru, dan
kepala madrasah di M|l Lantaburo Tangerang. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menjamin validitas data, digunakan
teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi karakter toleransi dilakukan melalui
integrasi dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan program sekolah
berbasis nilai-nilai keagamaan. Guru berperan aktif sebagai teladan dan fasilitator
dalam membangun sikap saling menghormati di antara siswa. Selain itu, ditemukan
bahwa pendekatan personal dan keterlibatan orang tua turut berkontribusi dalam
menurunkan angka bullying di sekolah. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter toleransi dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan

980



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

lingkungan sekolah yang harmonis, sehingga mendukung perkembangan moral

siswa secara positif.

Kata Kunci: implementasi, karakter toleransi, bullying, madrasah ibtidaiyah

A. Pendahuluan

Pada tingkat pendidikan dasar
seperti Madrasah Ibtidaiyanh,
pendidikan karakter memainkan peran
krusial dalam membentuk kepribadian
siswa (Maharani & Saputra, 2024).
Salah satu nilai utama yang perlu
ditanamkan sejak dini adalah toleransi
(Muttaqin, 2025). Sikap ini
mencerminkan penghargaan
terhadap perbedaan, penghormatan
terhadap sesama, serta penerimaan
terhadap keberagaman, baik dalam
aspek agama, budaya, maupun
pendapat. Pada dunia pendidikan,
penerapan nilai toleransi bertujuan
menciptakan lingkungan sekolah yang
harmonis sekaligus mencegah konflik
sosial, termasuk tindakan
perundungan (bullying) (Pitaloka et
al., 2021). Pendidikan karakter
berbasis toleransi tidak hanya
diajarkan melalui mata pelajaran,
tetapi juga harus diwujudkan dalam
praktik kehidupan sehari-hari di
sekolah (Nurmansyah & Muttaqin,
2024).

Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam, Madrasah Ibtidaiyah
memiliki tanggung jawab besar dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan
etika kepada siswa. Penerapan
toleransi di madrasah tidak hanya
selaras dengan ajaran lIslam, tetapi
juga mendukung kebijakan pendidikan
nasional yang menekankan
pembentukan karakter bangsa

(Nurhakim & Rizki, 2024). Melalui
Pembiasaan siswa untuk saling
menghargai, bekerja sama, dan
menghormati perbedaan, diharapkan
mereka tumbuh menjadi individu yang
memiliki empati tinggi serta mampu
berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitar.

Meskipun pendidikan karakter
telah diterapkan, perundungan masih
menjadi tantangan di banyak sekolah,
termasuk di Madrasah Ibtidaiyah.
Perundungan dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, baik secara verbal,
fisik, maupun sosial, yang berakibat
negatif bagi korban maupun pelaku
(Annisa et al.,, 2023; Marasaoly &
others, 2022). Korban sering
mengalami tekanan psikologis,
penurunan prestasi akademik, hingga
gangguan mental jangka panjang,
sementara pelaku cenderung
mengembangkan perilaku  agresif
yang dapat terbawa hingga dewasa
(Febriansyah & Yuningsih, 2024).

Di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo Cipondoh Tangerang, hasil
observasi awal mengungkap bahwa
kasus perundungan masih ditemukan
dalam bentuk  ejekan verbal,
pelecehan sosial, dan intimidasi fisik
ringan. Meskipun belum tergolong
perundungan berat, tindakan ini tetap
berpotensi menghambat
perkembangan sosial dan akademik
siswa. Salah satu faktor utama
munculnya perilaku ini adalah
kurangnya kesadaran siswa terhadap
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pentingnya sikap toleransi dan empati.
Oleh karena itu, penanaman karakter
toleransi perlu diperkuat sebagai
langkah strategis dalam mengatasi
perundungan di lingkungan sekolah.

Menanamkan toleransi di
sekolah memiliki peran vital dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan nyaman bagi semua siswa
(Aderibigbe et al., 2023). Dimulai
dengan membangun sikap saling
menghormati dan menerima
perbedaan, potensi terjadinya
perundungan dapat diminimalkan.
Implementasi nilai toleransi dapat
dilakukan melalui berbagai
pendekatan, seperti pembelajaran
berbasis nilai, penguatan budaya
sekolah, serta keterlibatan aktif guru,
orang tua, dan masyarakat (Suri &
Chandra, 2021; Zakso et al., 2021).

Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam kurikulum,
misalnya dengan memasukkan materi
tentang toleransi dalam  mata
pelajaran agama, kewarganegaraan,
dan budi pekerti (Al Aluf, 2024). Selain
itu, program ekstrakurikuler yang
menekankan kolaborasi, kerja sama,
dan empati juga dapat menjadi sarana
efektif dalam membangun karakter
toleran di kalangan siswa (Suratman
et al., 2024). Guru sebagai pendidik
memiliki peran penting dalam
memberikan teladan sikap toleransi,
baik melalui interaksi dengan siswa
maupun dalam cara menangani
konflik di dalam kelas.

Terdapat berbagai teori
mendukung pentingnya pendidikan
karakter dalam membentuk perilaku
siswa. Teori sosial kognitif dari

Bandura dalam Koutroubas &
Galanakis, (2022) menegaskan
bahwa perilaku individu dipengaruhi
oleh lingkungan dan pengalaman
belajar. Dalam konteks ini, karakter
toleransi dapat dikembangkan melalui
pembelajaran yang menekankan
pengalaman sosial positif. Sementara
itu, teori perkembangan moral dari
Kohlberg dalam Nainggolan &
Naibaho, (2022) menyatakan bahwa
anak-anak dapat mencapai
pemahaman moral yang lebih tinggi
jika diberikan pendidikan karakter
yang sesuai dengan tahap
perkembangan mereka.

Namun, masih terdapat
kesenjangan dalam implementasi
pendidikan karakter di sekolah.
Banyak institusi pendidikan masih
berfokus pada aspek akademik dan
belum sepenuhnya mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam kurikulum
maupun budaya sekolah. Selain itu,
penelitan yang ada cenderung
membahas  pendidikan  karakter
secara umum, sementara Kkajian
mengenai efektivitas toleransi dalam
mencegah perundungan di madrasah
masih terbatas.

Di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo Cipondoh, hasil observasi
dan wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa meskipun nilai-
nilai karakter telah diajarkan, praktik
perundungan masih terjadi dalam
interaksi siswa sehari-hari. Beberapa
siswa belum sepenuhnya memahami
arti toleransi dalam kehidupan sosial,
sehingga konflik verbal dan perilaku
kurang menyenangkan masih
ditemukan.
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Korban perundungan sering
merasa takut untuk melaporkan
kejadian yang mereka alami,
sementara  pelaku sering  kali
menganggap tindakan mereka
sebagai hal yang biasa dalam
pergaulan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya sistematis untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa
mengenai pentingnya toleransi dalam
kehidupan sosial mereka.

Penelitian terdahulu telah
menunjukkan  bahwa  pendidikan
karakter memiliki dampak positif
terhadap  pembentukan  perilaku
siswa. Lickona, (2022) menegaskan
bahwa pendidikan karakter dapat
membantu siswa mengembangkan
sikap empati, menghargai perbedaan,
dan mengurangi perilaku agresif.
Sementara itu, Pérez-Jorge et al,
(2023) menemukan bahwa intervensi
berbasis nilai dapat mengurangi kasus
perundungan di sekolah.

Studi terdahulu lebih banyak
membahas faktor penyebab dan
dampak perundungan terhadap siswa,
namun masih minim yang menyoroti
peran toleransi dalam mengatasi
permasalahan ini, terutama di sekolah
berbasis Islam. Beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa pendidikan
karakter dapat berkontribusi dalam
membentuk perilaku prososial siswa,
tetapi belum banyak yang fokus pada
toleransi sebagai strategi utama
dalam menangani perundungan.

Namun, penelitan mengenai
efektivitas karakter toleransi dalam
menangani perundungan di madrasah
masih jarang ditemukan. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan

mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai
toleransi dapat diterapkan secara
efektif dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang bebas dari
perundungan.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru
mengenai  implementasi  karakter
toleransi sebagai strategi dalam
mengatasi perundungan di sekolah
berbasis Islam. Dengan memahami
bagaimana toleransi dapat diterapkan
secara  efektif, sekolah  dapat
mengembangkan kebijakan yang
lebih komprehensif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis dan inklusif. Selain itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis penerapan karakter

toleransi dalam mengatasi
perundungan di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo  Cipondoh  Tangerang,

mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat
implementasi toleransi di sekolah,
serta  memberikan  rekomendasi
strategis bagi pendidik dan pihak
sekolah dalam upaya pencegahan
perundungan melalui  pendidikan
karakter.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam
bagaimana karakter toleransi
diterapkan sebagai strategi dalam
mencegah dan mengatasi bullying di
Madrasah Ibtidaiyah Lantaburo
Cipondoh Tangerang. Sebagaimana
dikemukakan oleh Moleong, (2018)
bahwa penelitian kualitatif bertujuan
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untuk memahami suatu fenomena
secara mendalam dari perspektif
subjek  yang terlibat. Melalui
pendekatan ini, penelitian berfokus
pada pengalaman dan perspektif
siswa, guru, serta pihak sekolah
dalam  menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, harmonis, dan
bebas dari tindakan perundungan.
Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Lantaburo Cipondoh
Tangerang, yang dipilih berdasarkan
hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa masih terdapat
perilaku bullying di kalangan siswa.
Subjek penelitian ini yaitu:
Kepala sekolah, Guru kelas VI, Siswa
kelas VI, dan Orang tua siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan
Observasi partisipatif dilakukan 4 kali
selama 1 bulan, = Wawancara
mendalam dengan subjek, dan Studi
dokumentasi. Untuk memastikan
keakuratan dan validitas data,
penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi, yaitu Triangulasi sumber
dan Triangulasi teknik. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan
analisis interaktif melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman,
2020), yang Dbertujuan  untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan
dari data yang telah dikumpulkan
guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai efektivitas
karakter toleransi dalam mencegah
dan menangani bullying di sekolah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Implementasi Karakter Toleransi
Dalam Mengatasi Perundungan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi
karakter toleransi dalam mengatasi
bullying di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo  Cipondoh  Tangerang
dilakukan melalui berbagai strateqgi
yang melibatkan seluruh elemen
sekolah, termasuk kepala sekolah,
guru, orang tua, dan siswa.
Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi,
ditemukan bahwa perundungan di
kelas VI masih terjadi dalam bentuk
ejekan, pengucilan, serta perilaku
agresif verbal dan nonverbal. Namun,
pihak sekolah telah menerapkan
berbagai upaya untuk membangun
karakter toleransi guna mengurangi
dan mengatasi kasus perundungan
tersebut.

Salah satu strategi yang perlu
diterapkan oleh sekolah adalah
melalui pendekatan pembelajaran
berbasis nilai-nilai toleransi yang
diintegrasikan ke dalam kurikulum dan
kegiatan sekolah (Fortuna et al., 2023;
Muttaqgin, 2025). Guru kelas VI secara
aktif telah mengajarkan nilai toleransi
melalui mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, Akhlak, dan Pendidikan
Kewarganegaraan. Pada
pembelajaran, guru menggunakan
metode diskusi dan studi kasus terkait
perundungan serta  memberikan
pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya menghargai perbedaan.
Selain itu, sekolah juga mengadakan
program bimbingan dan konseling
yang bertujuan untuk membimbing
siswa yang menjadi korban maupun
pelaku bullying agar dapat memahami
dampak negatif dari tindakan tersebut
dan membangun sikap saling
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menghormati. Hal tersebut dapat di

lihat dalam gambar 1 berikut:
1) -

|

Gambar 1. Proses konseling siswa
kelas VI

Hasil wawancara dengan
kepala sekolah  mengungkapkan
bahwa program penguatan karakter
toleransi menjadi  bagian  dari
kebijakan sekolah dalam membentuk
lingkungan belajar yang aman dan
nyaman. Sekolah secara rutin
mengadakan kegiatan edukasi anti-
bullying dengan melibatkan guru,
siswa, serta orang tua. Kepala
sekolah menekankan bahwa
pembiasaan sikap toleransi bukan
hanya sebatas teori, tetapi juga harus
diwujudkan dalam praktik sehari-hari
melalui interaksi sosial yang positif
antara siswa. Salah satu bentuk
implementasinya adalah  melalui
kegiatan refleksi harian, di mana
siswa diajak untuk mengungkapkan
pengalaman mereka dalam
berinteraksi dengan teman-temannya
dan mengevaluasi apakah sudah
menunjukkan sikap toleransi atau
belum.

Dari hasil wawancara dengan
guru kelas VI, diketahui bahwa guru
berperan sebagai fasilitator dalam
menanamkan karakter toleransi di
dalam kelas. Guru menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif untuk
membangun kerja sama dan empati di

antara siswa. Siswa dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang
heterogen dalam setiap tugas yang
diberikan. Dengan demikian, mereka
belajar untuk saling menghargai
perbedaan pendapat dan latar
belakang satu sama lain. Selain itu,
guru juga menerapkan pendekatan
restorative justice dalam menangani
kasus  bullying, vyaitu dengan
mempertemukan pelaku dan korban
untuk berdialog dan menyelesaikan
konflik secara damai. Pendekatan ini
terbukti efektif dalam mengubah sikap
siswa agar lebih memahami dampak
perundungan dan berkomitmen untuk
tidak mengulanginya (Sari, 2023).

Sementara itu, hasil
wawancara dengan orang tua
menunjukkan bahwa mereka sangat
mendukung upaya sekolah dalam
menerapkan nilai toleransi untuk
mengatasi perundungan. Orang tua
menyadari bahwa  pembentukan
karakter toleransi tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah, tetapi juga
harus diterapkan di lingkungan
keluarga (Fikriyah et al., 2022). Oleh
karena itu, beberapa orang tua telah
bekerja sama dengan pihak sekolah
dalam memberikan edukasi kepada
anak-anak mereka tentang
pentingnya sikap saling menghargai
dan menghormati perbedaan. Sekolah
juga mengadakan seminar parenting
secara berkala untuk memberikan
pemahaman kepada orang tua
mengenai pola asuh yang dapat
membantu mencegah perilaku
bullying pada anak.

Dokumentasi yang
dikumpulkan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa sekolah telah
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menerapkan berbagai program untuk
memperkuat karakter toleransi dalam
lingkungan sekolah. Salah satunya
adalah program "Teman Baik", di
mana setiap siswa didorong untuk
saling mendukung dan membantu
teman yang mengalami kesulitan
dalam pergaulan. Selain itu, terdapat
juga program "Jumat Berbagi", di
mana siswa diajarkan untuk berbagi
makanan atau barang dengan teman-
teman mereka tanpa membedakan
latar belakang sosial atau ekonomi.
Program-program ini tidak hanya
membantu mengurangi kasus
perundungan, tetapi juga memperkuat
rasa persaudaraan dan kepedulian
sosial di antara siswa.

Secara keseluruhan, penelitian
ini  menunjukkan bahwa upaya

Madrasah Ibtidaiyah Lantaburo
Cipondoh Tangerang dalam
menginternalisasikan karakter

toleransi telah memberikan dampak
positif dalam  mengurangi dan
mengatasi bullying di kelas VI
Pendekatan yang digunakan oleh
sekolah tidak hanya berfokus pada
pemberian pemahaman teori tentang
toleransi, tetapi juga menekankan
pada pembiasaan perilaku toleran
dalam kehidupan sehari-hari.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang konsisten
dan didukung oleh berbagai pihak,
termasuk guru, siswa, dan orang tua,
dapat menjadi strategi yang efektif
dalam  menciptakan  lingkungan
sekolah yang bebas dari
perundungan. Oleh karena itu, model
implementasi karakter toleransi ini
dapat dijadikan sebagai referensi bagi
sekolah-sekolah lain dalam upaya

pencegahan dan penanggulangan
bullying.
Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan
Menghambat Implementasi Toleransi
Di Kelas

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakter toleransi diterapkan
melalui  berbagai  strategi  yang
melibatkan peran aktif kepala sekolah,
guru, orang tua, dan siswa.
Implementasi ini dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, serta  pembiasaan
dalam  kehidupan sehari-hari  di
lingkungan madrasah. Pada prosesnya,
terdapat faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat keberhasilan
penerapan nilai-nilai toleransi dalam
mengurangi perilaku bullying.

Berdasarkan hasil observasi,
guru memiliki peran utama dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi melalui
metode pembelajaran interaktif, seperti
diskusi kelompok, studi kasus, dan
refleksi harian. Guru juga
mengintegrasikan nilai toleransi dalam
mata pelajaran, terutama dalam
Pendidikan = Agama Islam  dan
Pendidikan Kewarganegaraan. Melalui
pendekatan interaktif, siswa didorong
untuk memahami pentingnya
menghargai perbedaan dan menjalin
hubungan sosial yang harmonis (Juwan
et al., 2024). Selain itu, observasi
menunjukkan bahwa madrasah
memiliki aturan tegas terkait bullying
dan secara aktif mengedukasi siswa
mengenai dampak negatif dari perilaku
tersebut.

Wawancara dengan kepala
sekolah  mengungkapkan  bahwa
madrasah telah merancang program
khusus untuk meningkatkan karakter
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toleransi, seperti "Program Gelar Karya
P5." Program ini mendorong interaksi
positif antar siswa melalui berbagai
kegiatan, seperti sesi  berbagi

pengalaman, pameran karya, dan
permainan edukatif yang memperkuat
sikap empati. Hal tersebut dapat dilihat
dalam gambar 2 berikut:

Gambar 2. Program Gelar Karya P5

Kepala sekolah juga
menyatakan bahwa pendekatan
berbasis agama digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi, di
mana siswa diajarkan untuk memahami
ajaran Islam mengenai persaudaraan,
kasih sayang, dan tolong-menolong.

Wawancara dengan guru kelas 6
menegaskan bahwa mereka
menggunakan strategi pembelajaran
yang menanamkan nilai toleransi,
seperti role-playing tentang situasi
bullying dan diskusi terbuka mengenai
pengalaman pribadi siswa terkait konflik
sosial.  Guru juga menekankan
pentingnya komunikasi asertif dan
penyelesaian konflik secara damai.
Selain itu, guru memberikan bimbingan
kepada siswa mengenai cara
menghadapi konflik tanpa
menggunakan kekerasan dan
mengajarkan keterampilan sosial untuk
membangun hubungan yang lebih
sehat di antara mereka.

Sementara itu, wawancara
dengan orang tua menunjukkan bahwa
mereka menyadari pentingnya
pendidikan toleransi dalam mengurangi
bullying. Orang tua yang aktif terlibat
dalam kegiatan sekolah cenderung
memiliki anak-anak yang lebih
memahami nilai-nilai toleransi.
Beberapa orang tua menyatakan bahwa
mereka berusaha mengajarkan sikap
saling menghormati dan bekerja sama
dalam kehidupan sehari-hari di rumah.
Namun, ada pula orang tua yang kurang
memiliki ~ pemahaman  mendalam
tentang bagaimana menanamkan
toleransi kepada anak-anak mereka.
Sehingga, diperlukan kolaborasi yang
lebih erat antara pihak sekolah dan
keluarga dalam membentuk karakter
anak (Suryani, 2023).

Siswa yang diwawancarai
mengungkapkan  bahwa  mereka
merasa lebih nyaman di lingkungan
sekolah ketika ada kebijakan yang
mendukung sikap toleransi. Beberapa
siswa yang pernah menjadi korban
bullying mengakui bahwa penerapan
nilai toleransi di sekolah membantu
mereka merasa lebih aman dan diterima
oleh teman-temannya. Sebaliknya,
beberapa siswa juga mengaku pernah
terlibat dalam tindakan bullying, baik
secara verbal maupun non-verbal,
tetapi mulai menyadari dampak
negatifnya  setelah ~ mendapatkan
pemahaman lebih dalam mengenai
toleransi melalui kegiatan sekolah.

Hasil analisis dokumen
menemukan bahwa madrasah telah
menerapkan berbagai kebijakan tertulis
yang mendukung budaya toleransi,
seperti peraturan disiplin siswa, kode
etik interaksi sosial, dan pedoman anti-
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bullying. Selain itu, terdapat catatan
kegiatan sekolah yang menunjukkan
berbagai program penguatan karakter,
seperti sesi  konseling, seminar
parenting, serta program “"Teman
Peduli," yang mendorong siswa untuk
saling membantu dan melaporkan jika
ada perilaku bullying di lingkungan
sekolah.

Meskipun penerapan karakter
toleransi dalam mengatasi bullying telah
berjalan dengan baik, terdapat
beberapa faktor yang menghambat
efektivitasnya. Salah satu hambatan
utama adalah kurangnya pemahaman
yang mendalam dari sebagian siswa
mengenai makna toleransi yang
sebenarnya. Beberapa siswa masih
memiliki stereotip dan prasangka
terhadap teman-temannya yang
memiliki latar belakang budaya atau
karakteristik berbeda. Selain itu,
pengaruh lingkungan luar sekolah,
seperti media sosial dan pergaulan di
luar madrasah, juga berkontribusi
terhadap perilaku bullying yang sulit
dikendalikan sepenuhnya di lingkungan
sekolah (Freeman, 2014; Marasaoly &
others, 2022).

Faktor lain yang menjadi
tantangan adalah keterbatasan waktu
bagi guru untuk secara intensif
menanamkan nilai toleransi dalam
kurikulum pembelajaran. Adanya beban
materi yang cukup padat, guru
terkadang mengalami kesulitan dalam
mengalokasikan waktu untuk kegiatan
yang secara khusus berfokus pada
pendidikan karakter. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih fleksibel
dan integratif agar nilai-nilai toleransi
dapat terus ditanamkan tanpa
mengganggu capaian akademik siswa.

Selain itu, keterlibatan orang tua
yang masih bervariasi juga menjadi
faktor penghambat. Tidak semua orang
tua memiliki kesadaran yang sama
mengenai pentingnya menanamkan
nilai toleransi di rumah (Hutagalung &
Ramadan, 2022). Beberapa orang tua
masih memiliki pola asuh yang kurang
mendukung perkembangan karakter
toleran pada anak, seperti memberikan
respons yang permisif terhadap perilaku
agresif atau tidak secara aktif
mengajarkan keterampilan sosial yang
positif. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya yang lebih intensif dalam
memberikan edukasi kepada orang tua
mengenai peran mereka dalam
mendukung pembentukan karakter
anak.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa implementasi
karakter toleransi dalam mengatasi
bullying di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo Cipondoh Tangerang telah
berjalan dengan baik melalui berbagai
strategi pendidikan dan kebijakan
sekolah. Namun, efektivitas
implementasi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang mendukung
maupun yang menghambat. Faktor
pendukung utama meliputi peran aktif
guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran  berbasis  toleransi,
kebijakan sekolah yang mendukung
budaya anti-bullying, serta keterlibatan
siswa dalam berbagai program
penguatan karakter. Sementara itu,
faktor penghambat meliputi kurangnya
pemahaman mendalam siswa
mengenai toleransi, pengaruh
lingkungan luar sekolah, keterbatasan
waktu guru dalam mengajarkan
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pendidikan karakter, serta keterlibatan
orang tua yang masih bervariasi.
Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan efektivitas implementasi
karakter toleransi dalam mengatasi
bullying, diperlukan pendekatan yang
lebih menyeluruh dan berkelanjutan.
Sekolah perlu terus mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih
inovatif dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi, seperti melalui media digital,
permainan edukatif, dan proyek sosial.
Selain itu, perlu adanya sinergi yang
lebih erat antara pihak sekolah dan
orang tua dalam membentuk budaya
toleransi sejak dini. Dengan demikian,
lingkungan sekolah dapat menjadi
tempat yang aman, nyaman, dan bebas
dari  perilaku bullying, sekaligus
mencetak generasi yang memiliki
karakter toleran dalam kehidupan
bermasyarakat.
Rekomendasi Strategis Dalam Upaya
Pencegahan Perundungan Melalui
Pendidikan Karakter Toleransi
Penelitian ini toleransi dalam
upaya mengatasi bullying di Madrasah
Ibtidaiyah Lantaburo Cipondoh
Tangerang dilakukan melalui
pendekatan strategis yang melibatkan
kepala sekolah, guru kelas VI, orang
tua, dan siswa. Pembentukan karakter
toleransi menjadi fokus utama dalam
mencegah perilaku perundungan yang
kerap terjadi di lingkungan sekolah
(Andryawan et al., 2023). Berdasarkan
observasi, wawancara, dan
dokumentasi, penelitian ini menemukan
bahwa strategi yang diterapkan
mencakup tiga aspek utama, vyaitu
integrasi  nilai  toleransi  dalam
pembelajaran, penguatan peran guru

dan orang tua, serta pengadaan
program anti-bullying berbasis nilai
karakter Islami.

Pada pembelajaran di kelas VI,
nilai toleransi diinternalisasikan melalui
pendekatan kontekstual yang
melibatkan diskusi kelompok, studi
kasus, dan simulasi sosial. Guru secara
aktif ~membimbing siswa dalam
memahami pentingnya saling
menghormati dan menghargai
perbedaan, baik dalam aspek budaya,
agama, maupun latar belakang sosial.
Metode pengajaran kontekstual, studi
kasus, dan simulasi sosial
memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung  dalam  situasi  yang
mengajarkan mereka tentang empati,
kerja sama, dan penyelesaian konflik
secara damai (Erdhiyanto & AR, 2024;
Hasan, 2025; Nurhaliza, 2024). Data
observasi menunjukkan bahwa
penggunaan strategi ini  mampu
meningkatkan kesadaran siswa akan
dampak negatif bullying serta
pentingnya menciptakan lingkungan
yang inklusif dan harmonis.

Hasil wawancara dengan kepala
sekolah menegaskan bahwa
pendidikan karakter toleransi telah
menjadi bagian dari kebijakan sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman bagi semua
siswa. Kepala sekolah mengungkapkan
bahwa pihaknya telah merancang
kurikulum yang mengintegrasikan nilai
toleransi dalam setiap mata pelajaran,
terutama Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Kewarganegaraan. Lebih
lanjut, sekolah juga mengadakan sesi
refleksi mingguan di mana siswa
diberikan kesempatan untuk berbagi
pengalaman mereka terkait interaksi

989



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

sosial dan tantangan yang mereka
hadapi dalam membangun hubungan
yang sehat dengan teman sebaya.

Dari sisi peran guru, hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru
kelas VI di Madrasah |Ibtidaiyah
Lantaburo Cipondoh Tangerang
berupaya menerapkan metode
pembelajaran berbasis keteladanan.
Guru tidak hanya mengajarkan konsep
toleransi secara teori, tetapi juga
memberikan contoh nyata melalui
interaksi sehari-hari di dalam kelas.
Guru mengedepankan sikap sabar,
menghargai perbedaan pendapat, serta
memberikan dukungan moral bagi
siswa yang mengalami perundungan.
Selain itu, guru juga mendorong diskusi
terbuka tentang dampak negatif bullying
dan pentingnya solidaritas dalam
kehidupan sosial. Dokumentasi yang
diperoleh menunjukkan adanya
kegiatan refleksi harian, di mana siswa
diajak untuk menuliskan pengalaman
positif ~mereka dalam  menjalin
hubungan yang baik dengan teman
sebaya.

Peran orang tua dalam
mendukung implementasi  karakter
toleransi juga menjadi bagian penting
dalam upaya pencegahan bullying di
sekolah (Rizqi et al., 2024; Sulaeka &
Susanto, 2023). Hasil wawancara
dengan beberapa orang tua siswa
menunjukkan bahwa pihak sekolah
secara rutin mengadakan pertemuan
dan seminar parenting yang membahas
pentingnya membangun komunikasi
yang baik dengan anak serta
menanamkan nilai-nilai toleransi di
lingkungan keluarga. Orang tua juga
diberikan panduan tentang bagaimana
mengenali tanda-tanda perundungan

serta cara memberikan dukungan
emosional kepada anak yang
mengalami atau menyaksikan bullying.
Selain  itu, dokumentasi sekolah
mencatat adanya program kolaboratif
antara guru dan orang tua dalam
mengawasi serta membimbing siswa
agar lebih memahami konsep toleransi
dalam kehidupan sehari-hari.

Program  anti-bullying  yang
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo Cipondoh Tangerang juga
menjadi  bagian  penting  dalam
membentuk  budaya toleransi di
sekolah. Berdasarkan observasi dan
dokumentasi, sekolah mengadakan
berbagai kegiatan edukatif seperti
drama pendek tentang dampak bullying,
lomba pidato bertema persaudaraan,
serta deklarasi kelas bebas
perundungan dalam gelar karya P5.
Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya menciptakan lingkungan
sekolah yang bebas dari diskriminasi
dan kekerasan. Melalui kegiatan ini,
siswa diajarkan untuk berani
melaporkan kejadian  perundungan
serta belajar cara menyelesaikan konflik
dengan cara yang lebih bijak dan
toleran.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa implementasi
karakter toleransi dalam mengatasi
bullying di sekolah memiliki dampak
yang signifikan terhadap sikap siswa
dalam berinteraksi. Sebagian besar
siswa menunjukkan peningkatan dalam
hal empati, sikap menghargai
perbedaan, serta kemampuan
menyelesaikan konflik tanpa kekerasan.
Selain itu, dokumentasi menunjukkan
bahwa laporan kasus perundungan
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mengalami penurunan setelah
implementasi  strategi  pendidikan
karakter toleransi ini. Guru dan kepala
sekolah juga mencatat adanya
perubahan positif dalam dinamika kelas,
di mana siswa lebih aktif dalam
membantu teman yang mengalami
kesulitan dan lebih terbuka dalam
mengungkapkan perasaan mereka
terhadap perlakuan yang tidak adil.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
integrasi  nilai  toleransi  dalam
pembelajaran, peran aktif guru dan
orang tua, serta program anti-bullying
berbasis karakter Islami merupakan
strategi yang efektif dalam mengatasi
bullying di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah. Implikasi dari penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya mengungkap
bahwa implementasi karakter berfungsi
sebagai instrumen akademik, tetapi
juga sebagai sarana utama dalam
membangun lingkungan belajar yang
lebih harmonis dan inklusif. Oleh karena
itu, sekolah-sekolah lain  dapat
menerapkan pendekatan serupa untuk
menciptakan lingkungan yang lebih
kondusif bagi perkembangan sosial dan
emosional siswa.

E. Kesimpulan
Penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa implementasi karakter
toleransi di Madrasah Ibtidaiyah
Lantaburo  Cipondoh  Tangerang

mampu mengurangi perilaku bullying
melalui strategi pendidikan yang
sistematis. Penerapan nilai toleransi
dalam pembelajaran, keterlibatan
guru dan orang tua, serta program
anti-bullying berbasis nilai Islami

berperan signifikan dalam
membangun lingkungan sekolah yang
aman dan harmonis. Meskipun masih
terdapat tantangan seperti kurangnya
pemahaman siswa dan pengaruh
lingkungan luar, upaya kolaboratif
antara sekolah dan keluarga terbukti
efektif dalam menanamkan nilai
toleransi dan membentuk perilaku
positif pada siswa.

Sekolah  sebaiknya  terus
memperkuat  pendidikan  karakter
toleransi melalui pendekatan inovatif,
seperti media digital dan permainan
edukatif. Guru perlu diberikan
pelatihan lebih lanjut agar dapat
mengintegrasikan  nilai  toleransi
secara lebih efektif dalam kurikulum.
Orang tua juga diharapkan lebih aktif
dalam mendukung pembentukan
karakter anak melalui komunikasi
yang baik dan penerapan nilai
toleransi di rumah.
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